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Pemkot Bandung Larang Warga Nyalakan Petasan dan
Kembang Api di Malam Tahun Baru 2026
Prolite  –  Pemerintah  Kota  (Pemkot)  Bandung  mengeluarkan
larangan kepada masyarakat Kota Bandung untuk tidak menyalakan
petasan dan kembang api saat perayaan Malam Tahun Baru 2026.

Kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemkot Bandung ini bertujuan
untuk  menjaga  keamanan,  ketertiban,  serta  ketenangan
masyarakat.

Wali  Kota  Bandung,  Muhammad  Farhan  menyampaikan,  larangan
tersebut akan diiringi dengan pengawasan ketat di lapangan.

“Kota Bandung melarang menyalakan kembang api dan petasan di
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malam Tahun Baru. Patroli keliling akan dilakukan mulai besok.
Bagi pelanggar akan dikenakan sanksi Tindak Pidana Ringan,”
tegas Farhan.

Humas Pemkot Bandung

Ia mengatakan, pengamanan tidak hanya difokuskan pada larangan
petasan, tetapi juga pada penertiban parkir liar yang selama
ini kerap menimbulkan kemacetan dan kerawanan.
Sebanyak 17 ruas jalan menjadi fokus pengawasan rawan parkir
liar dan potensi gangguan ketertiban.

“Sama seperti parkir liar, ini kita jaga setiap malam. Semua
demi kenyamanan dan keselamatan warga,” tambahnya.

Selain  penegakan  aturan,  Farhan  mengimbau  masyarakat  untuk
menyambut Tahun Baru dengan sikap yang lebih bijak dan penuh
empati,  khususnya  terhadap  saudara-saudara  di  Sumatra  yang
tengah menghadapi musibah bencana.

Farhan  menuturkan,  kewaspadaan  akan  terus  diutamakan,Meski
tidak menggelar perayaan besar, aparat tetap disiagakan untuk
menjaga setiap titik keramaian agar malam pergantian tahun
berlangsung aman dan kondusif.

Dengan  kebersamaan  dan  kesadaran  bersama,  Kota  Bandung
diharapkan dapat memasuki tahun 2026 dengan aman, damai, dan
penuh harapan.

Pemkot Bandung, TNI-Polri dan
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Pemkot Bandung, TNI-Polri dan OKP Kompak Wujudkan
Rasa Aman
Prolite – Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung bersama TNI-Polri,
organisasi  masyarakat  (ormas),  komunitas  motor,  mahasiswa,
serta  berbagai  elemen  masyarakat  berkomitmen  memperkuat
komunikasi dan kolaborasi demi menjaga stabilitas keamanan di
Kota Bandung.

Komitmen tersebut disampaikan Pemkot Bandung dalam kegiatan
silaturahmi yang digelar Kodim 0618/Kota Bandung, Rabu, 26
November 2025.

Wali  Kota  Bandung,  Muhammad  Farhan,  memastikan  kebebasan
berserikat, berkumpul, dan berpendapat dijamin oleh Undang-
Undang.

Namun, ia mengingatkan pentingnya menjaga ruang tersebut tetap
kondusif melalui dialog dan saling pengertian.
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“Kita  berkumpul  di  sini  sebagai  bentuk  komitmen  dari
pemerintah  dan  negara  bahwa  hak  kita  untuk  berserikat,
berkumpul, berpendapat dijamin oleh Undang-Undang Dasar,” ujar
Farhan.

“Kota Bandung terbukti kondusif karena urang sering komunikasi
lewat  berbagai  macam  channel.  Ku  ngobrol  mah  insyaallah,”
katanya menambahkan.

Farhan  juga  mengapresiasi  kehadiran  tokoh-tokoh  senior
organisasi  masyarakat  yang  dinilai  dapat  menjadi  jembatan
komunikasi sekaligus pembina generasi muda.

“Ini bisa menjadi saluran komunikasi baik secara sosial maupun
politik. Bandung ini kota yang sangat beragam. Dialog seperti
ini sangat diperlukan,” ucapnya.

Sementara  itu,  Dandim  0618/Kota  Bandung  Kolonel  Inf  Robil
Syaifullah menyebut, menjaga Kota Bandung kondusif bukan hanya
tugas pemerintah dan aparat keamanan, tetapi tanggung jawab
seluruh warga.

“Kota Bandung ini rumah kita bersama. Pentingnya kita saling
memahami dan menjaga agar tetap kondusif. Ini bukan cuma tugas
pemerintah daerah atau TNI-Polri, tetapi tanggung jawab kita
semua sebagai warga Kota Bandung,” kata Robil.

Ia mengajak seluruh ormas, komunitas, dan kelompok masyarakat
untuk menjadi teladan dan pendingin suasana.

“Walaupun kita beda warna, beda organisasi, namun tetap harus
bersatu membangun Bandung. Menjadi penengah, bukan pemicu,”
ajaknya.

Robil juga menegaskan, komunikasi menjadi kunci penyelesaian
persoalan sosial.

“Dengan  mengedepankan  komunikasi,  tabayun,  ngobrol  sambil
ngopi,  banyak  permasalahan  bisa  selesai  dengan  mudah,”
tuturnya.



“Kita kuat kalau kita kompak. Kita aman kalau saling menjaga,
dan kita maju kalau saling mendukung,” pungkas Robil.

Kegiatan  silaturahmi  ini  dihadiri  oleh  sejumlah  OPD  Kota
Bandung, Polrestabes Bandung, organisasi masyarakat (ormas),
komunitas  motor,  mahasiswa,  dan  sejumlah  elemen  masyarakat
sebagai ruang diskusi dalam menjaga kondusifitas Kota Bandung.

Pemkot  Bandung  Siapkan  Tiga
Langkah Darurat Atasi Krisis
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Pemkot Bandung Siapkan Tiga Langkah Darurat Atasi
Krisis Sampah
Prolite – Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung menyiapkan tiga
langkah  darurat  penanganan  sampah  untuk  menjawab  krisis
pengolahan dan peningkatan volume timbulan sampah kota.

Kebijakan  tersebut  diungkapkan  Wali  Kota  Bandung,  Muhammad
Farhan, saat Siskamling Siaga Bencana di Kelurahan Ciateul,
Senin 24 November 2025.

Farhan  mengatakan,  Bandung  perlu  bergerak  cepat  dan  tidak
bergantung semata pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

“Ini kedaruratan sampah. Maka kami meluncurkan tiga langkah
darurat untuk mempercepat pengolahan, mengurangi timbunan, dan
membatasi sampah yang keluar dari RW,” tuturnya di hadapan
warga.

Langkah  pertama  yang  disiapkan  Pemkot  Bandung  adalah
percepatan  pembangunan  fasilitas  pengolahan  dan  pemusnahan
sampah, termasuk Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) dan
penambahan 20 unit insinerator.

Mesin ini akan ditempatkan secara tersebar di wilayah kota
sehingga residu dapat dimusnahkan langsung di tingkat wilayah,
bukan hanya di TPA.

“Dengan insinerator, residu bisa dimusnahkan di wilayah. Tidak
harus semua keluar kota,” jelas Farhan.

Langkah kedua adalah penambahan jam kerja dan jumlah penyapu
jalan, terutama di titik peremajaan timbulan sampah harian.
Penyapu jalan akan mulai bekerja sejak pukul WIB, lebih pagi
dari jadwal sebelumnya. Dengan waktu kerja yang bertambah,
jumlah tenaga kebersihan juga akan ditingkatkan.

“Karena  jam  kerjanya  lebih  pagi,  jumlah  penyapu  harus
ditambah. Memang butuh anggaran besar, tapi sangat mendesak,”
ujarnya.



Langkah  ketiga  yang  tidak  kalah  penting  yakni  perekrutan
petugas pemilah sampah (Gaslah) di setiap RW. Gaslah bertugas
memilah sampah rumah tangga minimal tiga kali seminggu dengan
skema gaji yang sepenuhnya ditanggung Pemkot Bandung.

“Prinsipnya,  satu  RW  satu  petugas  Gaslah.  Gajinya  seratus
persen dari Pemkot. Tugasnya memastikan sampah organik habis
di RW,” kata Farhan.

Program Gaslah juga mendorong setiap kelurahan memiliki titik
pengolahan  sampah  organik.  Untuk  wilayah  Ciateul,  lahan
pengolahan  direncanakan  berada  di  belakang  TPST  Kobana,
memanfaatkan area milik pemerintah yang akan dikoordinasikan
dengan  Dinas  Perumahan  dan  Kawasan  Permukiman  dan  Badan
Keuangan dan Aset Daerah.

“Sampah organik itu tidak akan diangkut. Habis di RW, diolah
di kelurahan. Sampah yang diangkut hanya residu,” tambahnya.

Farhan  menyebut,  ketiga  langkah  darurat  ini  hanya  akan
berhasil jika warga ikut melakukan pemilahan sampah sejak dari
rumah, bukan hanya mengandalkan fasilitas pemerintah.
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Angkut 500 Meter Kubik Sampah
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Pemkot Bandung Bertahap Angkut 500 Meter Kubik
Sampah di TPS Pasar Ciwastra
Prolite – Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung terus melakukan
upaya penanganan sampah di berbagai titik, termasuk di TPS
Pasar  Ciwastra  yang  saat  ini  mengalami  penumpukan  hingga
mencapai sekitar 500 meter kubik.

Kondisi  ini  terjadi  akibat  tingginya  volume  sampah  masuk
dibandingkan sampah yang dapat diangkut setiap harinya.

Kepala  Zona  Kordoba,  Ade  Saepudin  menjelaskan,  TPS  Pasar
Ciwastra sudah berada pada kondisi over kapasitas.

“Kawasan tersebut ini over kapasitas, bisa sampai 500 meter
kubik. Sampah yang masuk ke TPS lebih banyak dari yang keluar
karena adanya kuota pengangkutan,” jelasnya di TPS Ciwastra,
Jumat 21 November 2025.

Berdasarkan pantauan Humas Kota Bandung, terdapat 4 armada
truk  tronton  yang  saat  ini  melakukan  pengangkutan  secara
bertahap.

Setiap truk tronton mampu mengangkut 25–28 meter kubik sampah



sekali jalan, sehingga proses penanganan membutuhkan waktu dan
pengaturan ritme pengangkutan.

Ade  menuturkan,  keberhasilan  pengelolaan  sampah  tidak  bisa
hanya  dibebankan  pada  pemerintah.  Peran  serta  masyarakat
menjadi sangat penting.

“Kami  mohon  bantuan  masyarakat.  Jangan  hanya  mengandalkan
pemerintah kota. Pengelolaan sampah harus dimulai dari rumah
tangga, dari RT dan RW,” ujarnya.

“Pilah  sampah  yang  masih  bisa  dimanfaatkan  atau  dijual.
Sisanya baru dibuang sebagai residu ke TPS,” imbuhnya.

Ia mengatakan, tanpa pemilahan dari sumbernya, TPS mana pun
akan terus kewalahan.

“Kalau semuanya langsung dibuang begitu saja, pemerintah kota
akan tetap kewalahan. Kita harus ubah cara kelola sampah mulai
dari rumah,” ucap Ade.

Pemkot  Bandung  mengajak  seluruh  warga  untuk  berkolaborasi
menjaga  kebersihan  lingkungan  dengan  membiasakan  pemilahan
sampah,  mengurangi  sampah  harian,  dan  mendukung  program
pengelolaan sampah berkelanjutan di tingkat wilayah.

Pemkot  Bandung  Kick  Off
Perbaikan  Jalan,  Warga  Bisa
Laporkan  Jalan  Berlubang
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Pemkot Bandung Kick Off Perbaikan Jalan, Warga
Bisa Laporkan Jalan Berlubang Hubungi Nomor Ini
Prolite  –  Pemerintah  Kota  (Pemkot)  Bandung  bertekad
meningkatkan  kualitas  infrastruktur  demi  kenyamanan  dan
keselamatan  warga.  Tekad  tersebut  diwujudkan  dalam  program
perbaikan  jalan  di  Jalan  Ibrahim  Adjie  dan  Jalan  Nyland
sebagai langkah awal dalam penanganan infrastruktur jalan di
Kota Bandung, Rabu, 26 Februari 2025.

“Kami tidak ingin ada lagi jalan berlubang yang membahayakan
masyarakat. Infrastruktur menjadi salah satu skala prioritas
kami agar warga Bandung bisa tinggal dengan nyaman,” ujar
Wakil Wali Kota Bandung, Erwin saat membuka program perbaikan
jalan.
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dok Pemkot Bandung

Dalam program ini, Pemkot Bandung melalui Dinas Sumber Daya
Air dan Bina Marga (DSDABM) telah menyiapkan unit reaksi cepat
untuk menindaklanjuti laporan warga terkait jalan berlubang,
trotoar  rusak,  serta  infrastruktur  lain  yang  membutuhkan
perbaikan.

“Warga yang menemukan jalan rusak dapat langsung melaporkannya
melalui hotline DSDABM di 0821 2333 5304 atau langsung ke
instagramnya di @,” jelas Kang Erwin sapaannya.

dok Pemkot Bandung

Ia menyampaikan, jika dalam 2-3 hari tidak ada tindak lanjut,
mereka  bisa  menyampaikan  keluhan  langsung  dalam  program
Jumahan, yaitu sesi diskusi dengan Wali Kota dan Wakil Wali
Kota setiap hari Jumat setelah Salat Jumat.

Selain  perbaikan  jalan,  Pemkot  Bandung  juga  berfokus  pada
berbagai aspek pendukung infrastruktur, seperti:

Penerangan Jalan Umum (PJU)1.
Jika  ada  lampu  jalan  mati,  warga  bisa  langsung
melaporkannya ke hotline Dinas Perhubungan (Dishub) di
0811 2022 3399 dan instagram @.
Perawatan Pohon dan Ruang Hijau2.
Jika ada pohon tumbang atau menghalangi akses rumah,
masyarakat dapat menghubungi hotline Dinas Perumahan di
0812  2241  2484  dan  Instagram  @,  Kawasan  Permukiman
(DPKP).
Perbaikan Jalan dan Pengelolaan Sungai3.
Pemkot  Bandung  juga  meminta  DSDABM  untuk  menyisir
sungai-sungai  yang  rawan  longsor  atau  mengalami
kerusakan infrastruktur, seperti kirmir yang jebol.

Kang Erwin menegaskan, program ini bukan hanya seremonial,



tetapi akan berlanjut setiap hari sebagai bagian dari upaya
membangun Bandung yang lebih baik.

“Kami ingin menjadi pemimpin yang benar-benar bekerja untuk
kemaslahatan masyarakat Kota Bandung. Tidak ada program 100
hari, karena kami akan bekerja setiap hari untuk memastikan
kemaslahatan warga,” tuturnya.

Dengan adanya program ini, masyarakat diharapkan bisa lebih
aktif berpartisipasi dalam pengawasan dan pelaporan kondisi
infrastruktur  di  lingkungannya,  sehingga  perbaikan  dapat
dilakukan lebih cepat dan tepat sasaran.

Amunisi  Pemkot  Bandung
Tuntaskan  Masalah  Sampah
Makin Lengkap
Category: Daerah
31 Desember 2025
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Amunisi Pemkot Bandung Tuntaskan Masalah Sampah
Makin Lengkap
Prolite – Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung semakin memperkuat
strategi  dalam  menangani  permasalahan  sampah  seiring
peringatan Hari Peduli Sampah Nasional (HPSN) 2025. Dengan
tema  “Kolaborasi  untuk  Indonesia  Bersih”,  HPSN  tahun  ini
menjadi  momentum  untuk  meningkatkan  efektivitas  pengelolaan
sampah di Kota Bandung.

Wakil Wali Kota Bandung, Erwin menegaskan, persoalan sampah
menjadi prioritas utama dalam kepemimpinan Farhan-Erwin. Untuk
mengatasi  persoalan  ini,  Pemkot  Bandung  menerapkan  tiga
pendekatan utama: penanganan, pengendalian, dan penormalan.

Saat ini terdapat sekitar 135 titik kumpul sampah liar yang
menjadi perhatian utama pemerintah.

dok Pemkot Bandung



“Kami berupaya mengidentifikasi titik-titik ini dan memastikan
sampah  di  sana  diangkut  ke  TPST  untuk  dimusnahkan.  Dari
sekitar ton sampah yang dihasilkan setiap hari, masih ada
sekitar  400  ton  yang  belum  dapat  diselesaikan.  Kami
berkomitmen  untuk  menuntaskan  jumlah  ini  melalui  berbagai
upaya,” ujar Erwin di The Hallway Space, Pasar Kosambi, Sabtu
22 Februari 2025.

Menurutnya,  sejumlah  program  yang  telah  berjalan,  seperti
maggotisasi,  bank  sampah,  dan  Kang  Pisman,  akan  terus
diperkuat.  Selain  itu,  teknologi  pengolahan  sampah  seperti
Wisanggeni, Motah, dan Pyrolisis juga akan dioptimalkan.

Untuk  itu,  Erwin  mengajak,  peran  aktif  seluruh  masyarakat
dalam pengelolaan sampah, dimulai dari rumah dengan memilah
sampah dan mengurangi penggunaan kemasan sekali pakai.

“Kebersihan  adalah  sebagian  dari  iman.  Mari  kita  lakukan
pengelolaan sampah dengan baik dan niatkan sebagai bagian dari
ibadah kita,” pesan Erwin.

dok Pemkot Bandung

Sementara  itu,  Kepala  Dinas  Lingkungan  Hidup  (DLH)  Kota
Bandung, Dudi Prayudi menyampaikan, kegiatan ini melibatkan
108 peserta, termasuk anak-anak dari komunitas Bocil (Bocah
Cilik Cinta Lingkungan). Ada pun hasil penimbangan sampah yang
telah dipilah oleh para peserta, adalah sebagai berikut:

Sampah organik: 50 kg1.
2. Sampah anorganik: 15,2 kg
3. Sampah residu: 33 kg

“Sampah organik yang telah dipilah akan diolah melalui rumah
maggot dan komposter. Jika masih ada kelebihan, sampah akan
disetorkan ke rumah maggot di dekat Pasar Kosambi,” ujar Dudi.

Ia juga menjelaskan, saat ini, 149 dari 151 kelurahan di Kota



Bandung sudah memiliki rumah maggot. Setiap rumah maggot mampu
mengolah hingga 1 ton sampah organik per hari.

Sampah anorganik akan disalurkan ke bank sampah. Kota Bandung
memiliki Bank Sampah Induk serta sekitar 700 bank sampah unit
yang tersebar di sekolah dan lingkungan pemerintahan.

Kota Bandung saat ini memiliki empat TPST yang beroperasi,
yakni TPST Nyengseret, TPST Tegalega, TPST Babakan Siliwangi,
dan TPST Batununggal.

Dalam waktu dekat, TPST Cicukang Holis akan mulai beroperasi
pada April 2025, disusul TPST Gedebage pada November 2025.
Dengan  demikian,  pada  awal  2026  akan  ada  enam  TPST  yang
berfungsi optimal.

“Berdasarkan perhitungan kami, jika semua TPST ini beroperasi
dengan  baik,  maka  sekitar  500  ton  sampah  per  hari  dapat
dimusnahkan,” ucapnya.

Selain itu, Dudi juga menyampaikan, terdapat 15 lokasi TPS
yang  sedang  dikaji  untuk  proses  pemusnahan  sampah  melalui
metode pembakaran termal. Hasil dari proses ini akan berupa
abu yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku batako atau
media tanam.

“Kami akan segera melaporkan hasil dari berbagai upaya ini
demi memastikan Kota Bandung semakin bersih dan bebas dari
permasalahan sampah,” tutur Dudi.

Pemkot  Bandung  Berkomitmen
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Pemkot  Bandung  Berkomitmen  Libatkan  Anak  dalam
Proses Perencanaan Pembangunan
BANDUNG,  Prolite  –  Pemerintah  Kota  (Pemkot)  Bandung  terus
berkomitmen  melibatkan  partisipasi  anak  dalam  proses
perencanaan pembangunan yang lebih ramah anak, juga sebagai
bentuk pemenuhan lima klaster dalam Konvensi Hak Anak.

Terdapat 5 (lima) klaster dalam KLA yaitu klaster hak sipil
dan kebebasan; lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif;
kesehatan dasar dan kesejahteraan; pendidikan dan perlindungan
khusus.

Untuk itu Pemkot Bandung menggelar Pertunjukan Anak Panca Sora
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untuk menyerap suara anak melalui pertunjukkan seni dan budaya
dalam  rangka  partisipasi  anak  pada  proses  perencanaan
pembangunan Kota Bandung di Saung Angklung Udjo, Minggu 3
Maret 2024.

dok Pemkot Bandung

Pj  Wali  Kota  Bandung,  Bambang  Tirtoyuliono  mengatakan,
persoalan perlindungan dan pemberdayaan anak di Kota Bandung
telah masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Kota Bandung.

“Persoalan perlindungan dan pemberdayaan anak ini juga masuk
di dalam rumusan rancangan dan rencana ke depan, untuk 20
tahun yang akan datang,” kata Bambang saat membuka pertunjukan
Panca Sora.

Sejak  2  tahun  yang  lalu,  kata  Bambang,  suara  anak  sudah
dilibatkan  di  dalam  proses  perencanaan  pembangunan  tetapi
secara  konvensional  jadi  pada  saat  musyawarah  rencana
pembangunan  (musrenbang)  tingkat  kota.

“Mereka diberikan ruang untuk menyampaikan aspirasinya yang
dituangkan  di  dalam  berita  acara  kesepakatan  di  dalam
musrenbang,”  ujarnya.

Sebagai inovasi, tahun ini, pelibatan anak dalam perencanaan
pembangunan  kota  Bandung  dirangkum  dalam  pertunjukan  seni
budaya bertajuk Panca Sora

“Panca  Sora  yang  merupakan  model  penyampaian  suara  anak
melalui pertunjukan seni budaya. Ini adalah salah satu upaya
kita sebagai pelopor secara nasional. Mudah-mudahan melalui
pancasora ini tentunya ini bisa lebih lebih bisa mempunyai
nilai,” ungkapnya.

Hasil dari aspirasi anak tersebut selanjutnya akan dibawa pada
Musrenbang Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) tahun 2025.



“Ini jadi momentum untuk dilaksanakan sehingga ekspresi ya
atau aspirasi dari anak-anak ini bisa kita serap, kemudian
saat  Musrenbang  bisa  di  aktualisasikan  di  dalam  proses
perencanaan pembangunan RKPD tahun 2025,” katanya.

Sementara itu, Deputi Bidang Pemenuhan Hak Anak Kementerian
Perlindungan Perempuan dan Anak RI, Pribudiarta Nur Sitepu
menyampaikan  apresiasi  yang  tinggi  atas  inovasi  yang
digulirkan  Pemkot  Bandung  melalui  Panca  Sora.

“Kami sampaikan Apresiasi yang tinggi ini inovasi yang luar
biasa,  suara  anak  ini  pararel  integral  dengan  perencanaan
pembangunan kota,” katanya.

Ia menyebut, 30 persen populasi Indonesia adalah anak. Maka
perencanaan pemkot pembangunan harus memperhatikan hak anak
karena jumlahnya signifikan

“Menjadi  penting  bagi  kita  untuk  mampu  mendengarkan  suara
anak. Mereka bisa menjadi pelopor dan pelapor kesejahteraan
anak. Posisinya menjadi penting suaranya untuk kita dengar.
Ide ini sangat luar biasa, nanti kami diskusikan dalam masuk
dalam dokumen perencanaan suara anak,” ungkapnya.

Di tempat yang sama, CEO Save the Children Indonesia, Desy
Kurwiyati  Ukar  mengatakan,  setiap  anak  punya  hak  untuk
mentukan masa depannya. Untuk itu, anak harus dilibatkan dalam
dalam proses penentuan keputusan apapun yang berkaitan dengan
dirinya.

“Semoga  program  ini  dapat  diadaptasi  pemerintah  pusat  dan
Daerah  sebagai  partisipasi  anak  pada  proses  perencanaan
pembangunan.  Anak  harus  ditempatkan  sebagai  aktor  dalam
perencanaan pembangunan,” ujarnya.

Sebagai  Informasi,  Pemkot  Bandung  berkolaborasi  dengan
Kementerian PPPA RI, Mobile Arts for Peace (MAP) – Lincoln
University,  Save  the  Children  Indonesia  dan  King  College
London, dan Saung Angklung Udjo menyelenggarakan penyampaian



suara anak melalui pertunjukkan seni dan budaya dalam rangka
partisipasi anak pada proses perencanaan pembangunan

Suara anak dalam pagelaran Panca Sora berisi tentang keresahan
dan harapan anak di Kota Bandung yang berkaitan dengan lima
klaster dalam Konvensi Hak Anak, dikemas dalam berbagai bentuk
karya  seni  budaya  seperti  lagu  original,  festival/helaran,
tari tradisional, wayang golek, angklung masal, dan kabaret.

Kegiatan ini merupakan kegiatan pertama dan satu-satunya di
Indonesia yang menciptakan pendekatan baru partisipasi anak
dalam perencanaan pembangunan yang lebih ramah anak.
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170 Kios di Pasar Sadang Serang Terbakar , Pemkot
Bandung Siapkan Tempat Sementara
BANDUNG, Prolite – Pemkot Bandung sedang menyiapkan Tempat
Pembangunan Pasar Sementara (TPPS) pedagang yang terkena imbas
kebakaran di Pasar Sadang Serang, Jumat 4 Agustus 2023 petang.

Hal itu disampaikan Pelaksana Harian Wali Kota Bandung Ema
Sumarna. Ia juga menyampaikan rasa prihatin atas peristiwa
yang menyebabkan Pasar Sadang Serang sekitar 170 kios terbakar
itu.

“Kita  sudah  mencoba  gerak  cepat.  Alhamdulillah  penanganan
apinya  sudah  selesai,  pendinginannya  sudah  selesai.  Meski
begitu,  ada  prosedur  lain  yaitu  pemeriksaan  kepolisian
(Inafis) untuk memastikan penyebab kebakaran,” ujar Ema, Sabtu
5 Agustus 2023.

Menanggapi  harapan  pedagang  pasar  yang  terdampak  musibah
kebakaran, Ema menyebut Pemkot memiliki 2 alternatif lokasi
TPPS. Pertama, di sekitar halaman terminal, atau di sekitar



rumah susun (Rusunawa Sadang Serang).

Antara

Ia memastikan hal ini sedang dikoordinasikan oleh Pelaksana
Tugas Dirut Perumda Pasar Juara dengan para pedagang.

“Hari  Senin  kami  akan  ke  lapangan  (jika  sudah  ditentukan
lokasi TPPS). Insyaallah setelah upacara bendera kami akan ke
sana. Saya akan pimpin tim Pemkot Bandung. Ada Damkar (Diskar
PB),  dan  ada  Disciptabintar  yang  nantinya  akan  melakukan
pengukuran untuk mengakomodasi 170 lapak. Nanti akan dibuatkan
non permanen untuk sementara,” beber Ema.

“Yang jelas para pedagang tidak bertambah beban. Itu urusan
kami,  selama  tempatnya  di  sana  (2  alternatif  tempat  yang
ditawarkan Pemkot Bandung),” katanya menambahkan.

Seperti diketahui, Pasar Sadang Serang mengalami kebakaran,
Jumat 4 Agustus 2023. Menurut informasi yang dihimpun Humas
Kota Bandung, kebakaran mulai muncul sekitar pukul WIB.

Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana (Diskar PB) Kota
Bandung telah mengerahkan 13 unit pemadam kebakaran ke lokasi
kebakaran  yang  beralamat  di  Jalan  Masjid  An’Nur  No.  9,
Kelurahan  Sadang  Serang,  Kecamatan  Coblong,  Kota  Bandung
tersebut.

Menurut laporan terakhir yang diterima Humas Kota Bandung,
tidak ada korban jiwa dari peristiwa tersebut. Adapun lapak
atau jongko yang terbakar telah mencapai 170 lapak. Saat ini
pula, api sudah berhasil dipadamkan dan proses pendinginan
sudah selesai.


